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METODOLOG!I PENELITIAN

Tahap awal penelitian adalah pengambilan sampel bentonit alam (dari Desa
Nanggung, Leuwiliané, Bogor). Karakterisasi atas bentonit alam, teraktivasi dan hasi_l
pemucatan dilakukan dengan XRD (di PPTM, Bandung), dan spektrofotometer
Inframerah (di Lab. Kimia Organik MIPA UGM, Yogyakartaj, penyerapan warna
minyak kelapa sawit sisa pakai sebelum dan setelah pemucatan serta minyak mentah
ditentukan dengan UV-Vis (di Lab. Kimia Organik MIPA UGM, Yogyakarta) dan
pengujian nilai peroks.ida dan kadar asam minyak kelapa sawit sisa pakai ditenu}kan
dengan asidimetri. Perlakuan terhadap bentonit alam dilakukan menggunakan asam
klorida untuk mengubah bentonit tersebut menjadi bentonit teraktivasi dengan
variabel tetap antara lain: waktu kontak, temperatur pemanasan dan berat bentonit

alam dan variabel berubah adalal konsentrasi asam klorida.

3.1.1 Alat

Alat-alat yang dibutuhkan untuk penelitian:

Peralatan jgelas e R Neraca analitik merk Mettler
Seperangkat alat refluks ' e Saringan 106 um
Hot plate/r_naguetic stimer merk e  Oven controller

: Nuova | , + Pompa vakum



3.1.

Pemanas bunsen
PH meter
Termometer
Arloji tangan
Kaki tiga

Alas asbes
Statif dan klem

Corong buchner, & = 10 ¢m

2 Bahan

16
Difraktometer Simar X tipe PW
3710 BASED merk Phillips
Spektrofotometer Ulira  Violet-
Visible, Spektronic 3000 merk
Milton Roy
Spekirofotometer Inframerah merk

Shimadzu

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian:

Bentonit alam 200 g

Minyak sisa pakai 1500 mL

Minyak mentah merk Bimoli Spesial
2000 mL

Akuades

Asam klorida p. a (37 %)

Asam oksalat dihidrat p. a
Phenolptalein

Alkohol 95 % p. a

*

Natrium tiosulfat pentahidrat p. a
Natrium karbonat p. a |
Kalium lodat p. a

Kaliwn [odida p. a

lodine p. a

Amilum

Merkuri lodida p. a

Kloroform p. a

Asam asetat glasial p.a
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3.2 Preparasi Larutan
1
3.2.1 Larutan HCI

Larutan Y%, 1, 2, 4, 6, dan 8 N dibuat dengan menempatkan 6,2;12,5; 24.9; 499;
74,8 dan 99,8 mL larutan HCl 37 % masing-masing ke dalam labu ukur 150 mL

kemudian diencerkan menggunakan akuades sampai tanda batas.
3.2.2 Larutan Indikator Phenolptalein 1 %

Sebanyak | g phenolptalein ditempatkan dalam gelas beker 250 mL, dilarutkan

menggunakan alkohol 70 % sebanyak 73,68 mlL.
3.2,3 Larutan Indikator Amilum

Sebanyak 1 g amilum ditempatkan dalam gelas beker 250 mL, dicampur dengan

1 mg Hgl dan 3 mL akuades, ditambahkan pada 100 mL akuades panas mendidih.
3.2.4 Larutan Na»S§,0; 0,1 N

Sebanyak 25 g Na;S;0;.5H,0 ditempatkan dalam labu ukur 1000 mL,

ditambahkan 0,3 g Na,COj; kemudian diencerkan dengan akuades sampai tanda batas,
3.2.5 Larutan KOH 0,1 N

Sebanyak 6,5 g KOH ditempatkan labu ukur 1000 mL kemudian dilarutkan

menggunakan akuades sampai tanda batas.
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3.2.6 Larutan KI jenuh

Sebanyak 5,5 g KI ditempatkan dalam labu ukur 1000 mL, dilarutkan
menggunakan 11,1 mL akuades, ditambahkan 3,524 g I, kemudian diencerkan dengan
akuades sampai tanda batas.

3.3 Standardisasi Larutan

t

3.3.1 Standardisasi Larutan KOH

Sebanyak 0,1 g CoH,042H,O ditempatkan dalam erlenmeyer 250 mL dan
ditambah akuades 25 mL. Setelah larut ditambab 2 tetes indikator phenolptalein.
Kemudian dititrasi dengan larutan KOH yang akan distandardisasi sampai terlihat

‘warnia merah Jjambu.
3.3.2 Standardisasi Larutan Na,S,0;

Sebanyak 150 mg K10, &litempatkan “dalam erlenmeyer 250 ml, dilarutkan
menggunakan akuades secukupnya. Ditambahkan 2 g KI, kemudian ditambahkan
10 ml, HCI 2 N. Dititrasi dengan larutan Na;$,0; sampai warna berubah dari merah
bata menjadi kuning pucat. Kemudian ditambahkan 2 mL larutan amilum dan titrasi

dilanjutkan kembali sampai warna biru hilang.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Aktivasi Bentonit

Sebanyak 20 g bentonit alam dan 150 mL larutan HCI ‘sebesar ¥, 1,2, 4, 6, dan

8 N ditempatkan dalam labu leher iiga. Campuran direfluks dengan menggunakan
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penangas air (air mendidih) dan diaduk menggunakan per;gaduk magnetik dengan
kecepatan 480 rpm, , kemudian campuran térsebut dipisahkan. Filtratnya dibuang dan
endapan berupa bentonit dicuci dengan akuades hingga pH mencapat 3,6
mienggunakan pH meter. Sampel dikeringkan dalam oven pada temperatur 200 °C

selama + 30 menit.

3.4.2 Pemucatan Minyak Sisa Pakai

Bentonit sebanyak 2,5 % dari volume minyak sawit sisa pakai, 40 mL minyak
kelapa sawit sisa pakai, ditempatkan dalam pelas beker 250 mL. Campuran
dipanaskan dan diaduk menggunakan pengaduk magnetik dengan kecepatan 480 rpm
pada temperafur 30, 50 dan 60 °C dengan waktu kontak 15 dan 30 menit. Campuran
tersebut dipisahkan menggunakan corong buchner dan pompa vakum. Filtrat berupa

minyak sisa pakai setelah pemucatan dianalisis menggunakan Spektrofotometer UV-

L

~Vis Spekironic 3000-dan endapan berupa bentonit setelah pemucatan dianalisis

dengan XRD dan Spektrofotometer IR.

DP:A“I.;I.:\‘ x100%

a
1

I .
Keterangan: DP: Daya Pemucatan (%), A, Absorbansi awal (minyak sisa pakai),

Ay Absorbansi akhir (minyak setelah adsorpsi)

3.4.3 Pengujian Kadar Asam Lemak Bebas!"!

Sebanyak 2 g minyak sawit sisa pakai yang telah dipucatkan, 5 mL alkohol 95 %,

ditempatkan dalam erlenmeyer 250 mL, kemudian dipanaskan pada temperatur
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30 °C dan diaduk menggunakan pengaduk magnetik dengan kecepatan 480 rpm
selama 10 menit. Ke dalam sampel ditambahkan 2 tetes phenolptalein, kemudian

dititrasi dengan KOH sampai terlihat warna merah jambu.

M.A.N%
G

Kadar asam lemak bebas =

Keterangan:  M: Berat Molekul minyak kelapa sawit, A: Volume KOH untuk titrasi
contoh (ml,), N: Normalitas KOH, G: Berat minyak contoh (g)

3.4.4 Pengujian Nilai Peroksida!"

Sebanyak 5 g minyak kelapa sawit sisa pakai yang telah dipucatkan, 30 mL
campuran pelarut terdiri dari 60 % Asam asetat glasial- dan 40 % Kloroform,
ditempatkan dalam erlenmeyer 250 mL. Ke dalam sampel ditambahkan 0,5 mL KI
jenuh dan dikocok, kemudiaq ditambahkan 30 mL akuades dan 2 tetes amilum.

Sample dititrasi dengan Na,$,0;.

Miligram oksigen per100g = S0 @ 0N

Keterangan: a:Volume NaiS;0; untuk titrasi contoh minyak (inl), b:Volume Na»S:0: untuk

titrasi blanko (mL), N: Normalitas NayS,(;, G: Berat minyak contoh (g)





